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Latar Belakang: Lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 sering terjadi masalah penurunan kemampuan untuk melakukan self care. Kurangnya dukungan dari kelurga dapat mengakibatkan komplikasi pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2. Adanya dukungan keluarga maka self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 bisa menjadi lebih baik, lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 juga dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Jatibarang. 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini yaitu lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 yang berjumlah 119 responden. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 92 responden.
Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa 30 responden (61,2%) mimiliki dukungan keluarga dengan kategori baik, dan sebanyak 22 responden (53,7%) memiliki self care yang kurang. Hasil uji statistik didapatkan hasil p-value =0,326 (p-value>0,05). Dapat disimpulkan dari penelitian ini tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Jatibarang. Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk mengkaji lebih lanjut penyebab kurangnya melakukan self care pada lansia penderita diabetes mellitus. 

ABSTRACT

Background: Elderly people with type 2 diabetes mellitus often experience problems with decreased ability to perform self care. Lack of support from the family can lead to complications in the elderly with type 2 diabetes mellitus. With family support, self care for elderly people with type 2 diabetes mellitus can be better, elderly people with type 2 diabetes mellitus can also meet all their needs. 
Purpose: This study was to determine the relationship between family support and self-are in the elderly with type 2 diabetes mellitus in the Working Area of ​​the Jatibarang Health Center. 
Methods: This research uses analytical methods with a cross-sectional approach. The population in this study was elderly people with type 2 diabetes mellitus, totaling 119 respondents. The sampling technique used purposive sampling with 92 respondents. The research instrument used a questionnaire and was analyzed using the Chi-Square test. 
Results: The research showed that 30 respondents (61.2%) had good family support, and 22 respondents (53.7%) had poor self-care. The results of the statistical test showed that the p-value = 0.326 (p-value> 0.05). It can be concluded from this study that there is no relationship between family support and self-care in the elderly with type 2 diabetes mellitus in the Working Area of ​​the Jatibarang Health Center. It is hoped that health workers will study further the causes of the lack of self-care in elderly people with diabetes mellitus.
Korespondensi: kamsari020685@gmail.com  

PENDAHULAN

Penyakit Diabetes Mellitus merupakan masalah kesehatan yang menyebabkan kematian ke-9 di dunia. Hasil dari World Health Organization tahun 2019 sebanyak 1,5% juta jiwa yang meninggal akibat penyakit Diabetes Mellitus. International Diabetes Federation (2024) melaporkan prevalensi diabetes global pada usia 20-79 tahun pada tahun 2024 mengalami peningkatan yang signifikan. Terdapat sekitar 589 juta orang dewasa dengan diebete dan angka ini diprediksi akan meningkat menjadi 853 juta pada tahun 2050. (IDF, 2024). Di Indonesia, prevalensi diabetes juga mengalami peningkatan dengan sekitar 20,4 juta. Hasil dari Dinas Kesehatan Kabupaten Indramamyu pada tahun 2022 terdapat 3 Puskesmas dengan prevalensi lansia penderita Diabetes Mellitus tertinggi yaitu Puskesmas Jatibarang sebanyak 119 lansia, Puskesmas Sukra sebanyak 66 lansia, dan Puskesmas Patrol sebanyak 51 lansia (Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu, 2022).

Self care pada lansia Diabetes Mellitus merupakan tindakan membantu mengendalikan gula darah yang dapat menghasilkan kondisi kesehatan yang lebih baik1. Self care yang yang dilakukan oleh lansia yang menderita Diabetes Mellitus melibatkan aspek seperti makan, aktivitas fisik, pengontrolan gula darah, pengobatan dan perawatan kaki2. Self care pada lansia penderita Diabetes Mellitus dilakukan terus menerus untuk mempertahankan kehidupan dan penyembuhan dari penyakit untuk mengatasi komplikasi yang nantinya akan timbul3. 
Duakungan keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan harga diri pasien, karena dengan dukungan keluarga, pasien akan merasakan perhatian, kasih sayang dan perhatian dari keluarganya serta menerima penyakit yang mempengaruhi harga diri dengan lebih ikhlas dan aktif, sehingga menyebuhkan dan mengobati lansia akan lebih baik. Dukungan keluarga meliputi dukungan emosional, dukungan infromasioal dan dukunagn insrmental dan dukungan pengahrgaan4. 
Dukungan keluarga merupakan salah satu bagian terpenting bagi lansia yang mengalami Diabetes Mellitus. Adanya dukungan keluarga akan membantu ketika lansia menghadapi masalah karena keluarga adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan lansia5. Lansia penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 harus bisa mengontrol gula darah, pola makan, dan aktivitas sehari-hari untuk menjaga kondisinya agar tetap segar 2. Melalui pemberian dukungan keluarga diharapkan kemampuan lansia penderita Diabetes Mellitus tipe 2 dalam melakukan self care lebih baik6. Oleh karena itu dukungan keluarga diperlukan dalam proses ini untuk memberikan informasi terhadap lansia dalam membantu untuk melakukan self care yang efektif7.
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan anatara dukungan keluarga degan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah lansia penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Jatibarang. Sampel sebanyak 92 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah lansia yang menderita diabetes melitus tipe 2, berdomisili di wilayah kerja puskesmas jatibarang, memiliki gula darah >200 mg/dl, bersedia menjadi reponden, dapat berkomunikasi dengan baik. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah lansia yang memiliki komplikasi penyakit dan mengundurkan diri saat proses penelitian.


Pengambilan data menggunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan mengenai karakteristik responden, dukungan keluarga yang diadopsi dari Nitarahayu (2019) dan self care yang diadopsi dari Novitasari (2021) yang telah dilakukan uji validitas dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Uji statistik menggunakan Uji Chi-Square. 

HASIL PENELITIAN


1. Karakteristik Responden


Karakteristik rasponden berdasarkan jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, pekerjaan dan lama menderita dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan dan Lama Menderita
	Jenis Kelamin
	F
	%

	Perempuan
	68
	73,9

	Laki-Laki
	24
	26,1

	Total
	31
	100,0

	Status Pernikahan
	F
	%

	Menikah
	92
	100,0

	Total
	92
	100,0

	Pendidikan Terakhir
	F
	%

	Tidak Sekolah
	5
	5,4

	SD
	30
	32,6

	SMP
	30
	32,6

	SMA
	25
	27,2

	Perguruan Tinggi
	2
	2,2

	Total
	92
	100.0

	Pekerjaan
	F
	%

	Tidak Bekerja
	18
	19,6

	Pensiunan
	2
	22

	Petani
	3
	3,3

	Wiraswasta
	18
	19,6

	Ibu Rumah Tangga
	51
	55,4

	Total
	92
	100,0

	Lama Menderita
	F
	%

	< 5 tahun
	29
	31,5

	≥ 5 tahun
	63
	68,5

	Total
	92
	100,0


Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 68 responden (73,9%), seluruh responden berstatus menikah, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SD dan SMP masing-masing 30 respoden (32,6%), mayoritas responden berstatus sebagai inu rumah tangga sebanyak 51 (55,4%), dan mayoritas responden menderita penyakit diabetes melitus lebih dari 5 tahun sebanyak 63 responden (68,5%).
2. Analisa Univariat

a. Dukungan Keluarga


Distribusi dukungan keluarga pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2 Distribusi Frekuesi Dukungan Keluarga Pada Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2
	Dukungan Keluarga
	F
	 (%)

	Baik 

Kurang 
	49

43
	53,3

46,7

	Total
	92
	100,0



Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki dukungan keluarga kategori baik 49 responden (53,3%).
b. Self Care
Distribusi frekuensi Self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self Care Pada Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2
	Self Care
	F
	P (%)

	Baik  

Kurang 
	51

41
	55,4

44,6

	Total
	92
	100,0


Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki self care kategori baik sebanyak 51 responden (55,4%).
3. Analisa Bivariat

Distribusi hubungan dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self care Pada Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Jatibarang
	Dukungan Keluarga
	Self Care


	Σ
	P Value

	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	0,326

	Baik
	30
	61,2
	19
	38,8
	49
	100
	

	Kurang
	21 
	41,2
	22
	53,7
	43
	100
	

	Jumlah
	51
	100
	41
	100
	92
	100
	


Hasil uji statistik didapatkan P- value = 0,326 (α>0,05) sehingga dapat disimpulkan H0 diterima artinya tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Jatibarang.
PEMBAHASAN
1. Gambaran Dukungan  Keluarga Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Munir (2021) bahwa dari 41 responden didapatkan responden yang dukungan keluarganya baik 38 (92,7%) dan 3 (7,3%) responden yang dukungan keluarganya kurang. Responden yang memiliki dukungan keluarga dengan kategori baik itu dikarenakan responden selalu mendapatkan perhatian secara penuh dari keluarganya sendiri seperti dalam memberikan nutrisi yang dibutuhkan guna dalam mempertahankan gula darah, mendampingi untuk kontrol gula dara ke pelayanan kesehatan terdekat.
Adanya dukungan keluarga akan membantu lansia ketika memiliki masalah karena keluarga adalah orang paling dekat hubungannya dengan lansia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munir tahun 2021 yang menyatakan bahwa kedekekatan dan keharmonisan lansia dengan keluarga dapat meningkatkan derajat kesehatatannya, karena dukungan dari keluarga terhadap orang terdekat akan dilakukan semaksimal mungkin demi kesejahteraan orang terdekatnya1. Kurangnya dukungan keluarga mengakibatkan lansia yang menderita penyakit diabetes mellitus tipe 2 mengalami penurunan untuk melakukan self care8. Oleh karena itu lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 sangat membutuhkan perhatian dari keluarganya untuk mencegah komplikasi, dengan adanya dukungan keluarga maka self care pada lansia yang menderita diabetes mellitus tipe 2 bisa menjadi lebih baik sehingga lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 juga dapat memahami segala kebutuhan hidupnya9
1. Gambaran Self Care Pada Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 


Self care atau perawatan diri yaitu kemampuan individu untuk memprakarsai dirinya sendiri dalam melakukan perawatan diri sendiri dalam rangka mempertahankan kehidupan, kesehatan dan kesejahteraan10. Self Care Diabetes merupakan perawatan diri yang dibutuhkan oleh penderita diabetes mellitus untuk mempertahankan dan meningkatkan kondisi kesehatannya11.


Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 21 (41,2 %) responden memiliki self care yang baik dan dari 22 (53,7%) responden memiliki self care kurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wayan dkk (2019) bahwa dari 99 responden didapatkan yang self carenya baik ada 77 (77,8%) dan 22 (22,2%) responden self carenya kurang. Sebagian responden yang memiliki self care dengan kategori kurang dikarenakan responden tidak satu rumah dengan anaknya, mereka hanya tinggal berdua dengan suami atau istri sehingga anak-anaknya kurang terlibat dalam pengobatan dan perawatan diabetes melitus dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hal ini berdampak pada perubahan gaya hidup12. 

Penerapan self care yang optimal pada lansia dengan diabetes mellitus tipe 2 dapat membantu dalam meningkatkan pencapaian tujuan dalam penyembuhan diabetes mellitus tipe 213. Oleh sebab itu dibutuhkan kedisiplinan diri pada lansia penderita diabetes mellitus dalam melakukan self care guna untuk meningkatkan penyembuhan penyakitnya.
2. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Self Care Pada Lansia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki self care dengan baik sebanyak 30 (61,2%) mendapatkan dukungan keluarga kategori baik dan 43 responden yang melakukan self carenya kurang sebanyak 22 (53,7%) mendapatkan dukungan dari keluarga kategori kurang pada lansia di Wilayah kerja Puskesmas Jatibarang. Hasil uji statistik didapatkan nilai p- value = 0,326 (α>0,05) sehingga dapat disimpulkan H0 diterima artinya tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus di Wilayah kerja Puskesmas Jatibarang.

Hasil penelitian menunjukan tidak adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan self care pada penderita diabetes mellitus tipe 2 hal ini mungkin disebabkan oleh faktor yang mempengahrui self care yaitu meliputi: usia, jenis kelamin, sistem perkembangan, sistem dukungan keluarga dan sistem kesehatan yang menjadi variabel pengganggu dalam penelitian13.

Hasil penelitian didapatkan responden yang melakukan self care diabetes mellitus dengan baik sebanyak 39 responden (57,4%) yang paling banyak yaitu berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Herlina (2020) yaitu responden yang melakukan self care diabetes mellitus sebanyak 72 (59,5%) dan berjenis kelamin perempuan. Laki-laki lebih banyak melakukan penyimpangan kesehatan seperti kurangnya manajemen berat badan dan kebiasaan merokok dibandingkan pada perempuan14.

Faktor selanjutnya yaitu umur. Dari 53 responden yang melakukan self care diabetes mellitus dengan kategori baik yaitu lansia 60- 74 tahun15. Hal ini dikarenakan dengan bertambahnya usia sering dihubungkan dengan keterbatasan maupun kerusakan fungsi Sensoris16. Pemenuhan kebutuhan self care akan bertambah efektif seiring dengan bertambahnya usia dan kemampuan17.
SIMPULAN

1. Dukungan keluarga pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas jatibarang di ketahui sebanyak 30 responden (61,2%) memiliki dukunga keluarga dengan kategori baik.
2. Self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas jatibarang di ketahui sebanyak 22 responden 53,7%) memiliki self care yang kurang baik.
3. Tidak ada hubungan antara hubungan dukungan keluarga dengan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja puskemas jatibarang dengan hasil p-value = 0,326 (p-value >0,05).
SARAN

1. Bagi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan bagi pihak pelayanan kesehatan untuk mengkaji lebih lanjut penyebab kurangnya melakukan self care pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan untuk pendidikan kesehatan khususnya keperawatan agar dapat terus berperan aktif dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dengan mengkaji lebih lanjut penyebab kurangnya self care melakukan pendidikan kesehatan pada masyarakat yang memiliki lansia penderita diabetes mellitus tipe 2.
3. Bagi Penelitian selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membuat penelitian tentang dukungan keluarga dalam melakukan self care pada lansia pendeita diabetes mellitus tipe 2 dapat mengembangkan dengan variabel lainnya yang dapat mempengharui self care diabetes mellitus tipe 2 pada lansia.
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